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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh capital intensity,
leverage dan transfer pricing terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Teknik

Email: riskydewiyulianti@gmail.com pengambilan sampel pada penelitian menggunakan purposive sampling, dengan
perolehan sebanyak 6 perusahaan sehingga menghasilkan 18 data observasi
dalam periode 3 tahun. Data yang digunakan adalah jenis data sekunder berupa
annual report diperoleh dari laman resmi BEI. Pengujian hipotesis dalam

penelitian menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil pada
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penelitian ini menunjukkan bahwa capital intensity dan transfer pricing tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan Ileverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci: Capital intensity, Leverage, Transfer pricing, Penghindaran Pajak,
Sektor Energi.

Pendahuluan

Pajak merupakan salah satu komponen yang potensial dengan kontribusi persentase
terbesar pada pendapatan negara jika dibandingkan penerimaan pada sektor lain (Latif &
Ajimat, 2023). Berdasarkan definisi yang tercantum pada Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2017 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), pajak
merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Untuk itu kepatuhan dalam pembayaran pajak oleh wajib pajak
sangat dibutuhkan. Hal ini merupakan sebuah perwujudan dari kewajiban kenegaraan agar
bukan hanya pemerintah saja yang berupaya tapi juga diperlukan peran keikutsertaan
seluruh elemen terhadap pembiayaan negara demi pembangunan nasional (Rosa et al,
2022). Melihat seberapa krusialnya peran pajak maka diperlukan upaya dan strategi agar
mampu menjaga kestabilan target penerimaan APBN.

Berdasarkan tabel yang bersumber dari Kaleidoskop APBN KiTa (Kinerja dan Fakta)
Tahun 2020-2024 menunjukkan bahwa capaian target yang bersumber dari pajak belum bisa
dikatakan stabil dan mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020, penerimaan pajak mengalami
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penurunan signifikan tercatat 19,6% dibandingkan ditahun 2019 akibat pengaruh pandemi
covid-19 yang menghambat perekonomian bukan hanya di Indonesia tapi juga dunia.
Kendati demikian pada tahun 2021 dan 2022, Indonesia mampu bangkit dan mengalami
tren positif dengan meningkatnya persentase penerimaan pajak di tiap tahunnya. Pada
tahun 2023 capaian target penerimaan pajak juga dapat tercapai meskipun persentasenya
mengalami penurunan dibandingkan ditahun sebelumnya (2022). Memasuki tahun 2024
pertumbuhan pada penerimaan pajak mengalami penurunan sebesar 3,5% atau Rp 1.932
triliun yang bahkan belum mampu memenuhi target pada penetapan APBN.

Penerimaan pajak sektor energi khususnya pertambangan tercatat sebesar Rp96,35
triliun atau sekitar 6,05% dari total penerimaan sektoral, namun mengalami kontraksi
signifikan dengan penurunan pertumbuhan neto sebesar -37,27% dan pertumbuhan bruto
kumulatif sebesar -25,62% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya.
Penurunan ini terjadi seiring melemahnya pasar komoditas tambang, tercermin dari Harga
Batu Bara Acuan (HBA) untuk kalori tertinggi yang hanya mencapai 6.322 kcal pada
November 2024, turun 12,8% dibandingkan Oktober 2024, sehingga menekan nilai ekspor
dan laba perusahaan yang berdampak pada setoran pajak. Namun, melemahnya harga
komoditas bukan satu-satunya faktor, karena sektor energi dan pertambangan juga
diidentifikasi memiliki risiko tinggi terhadap praktik penghindaran pajak. Laporan Global
Witness (2019) mengungkap dugaan penghindaran pajak oleh PT Adaro Energy Tbk
melalui skema transfer pricing, yakni dengan menjual batu bara ke anak perusahaan di
Singapura (Coaltrade Services International) dengan harga di bawah pasar, kemudian
menjual kembali dengan harga wajar dan mengalihkan keuntungan ke anak perusahaan di
Mauritius yang bertarif pajak rendah. Berdasarkan estimasi Global Witness, praktik
tersebut berpotensi menyebabkan hilangnya penerimaan negara sekitar USD 125 juta atau
lebih dari Rp1,7 triliun selama periode 2009-2017.

Adanya temuan yang dilaporkan oleh Global Witness tentu memperkuat pandangan
indikasi atau dugaan bahwa pada sektor energi dalam hal ini sub sektor pertambangan,
memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap praktik penghindaran pajak.
Penghindaran pajak merupakan suatu tindakan yang diupayakan untuk mengurangi beban
pajak dengan legal karena sesuai ketentuan perpajakan yang berlaku, yaitu memanfaatkan
celah dan kelemahan yang terdapat pada ketentuan perpajakan sehingga profitabilitas
perusahaan dapat dioptimalkan (Sukma & Setiawati, 2022). Menurut Pulungan et al. (2022),
manajemen perusahaan dapat berupaya mencapai laba yang diinginkan melalui penerapan
strategi manajemen pajak, salah satunya dengan melakukan praktik tax avoidance.
Meskipun pada praktik penghindaran pajak termasuk legal, pemerintah tidak
mendukungnya dikarenakan dapat menggerus penerimaan negara jika dilakukan secara
agresif. Beberapa faktor yang mendorong perusahaan melakukan praktik penghindaran
pajak (tax avoidance) diantaranya intensitas modal (capital intensity), utang (leverage) dan
harga transter (transfer pricing).

Intensitas modal (capital intensity) merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
menginvestasikan aset tetapnya. Capital intensity menunjukkan besaran investasi aset tetap
yang pada praktiknya digunakan dalam menghasilkan profitabilitas (Marta & Nofryanti,
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2023). Dimana hampir seluruh aset tetap dapat mengalami depresiasi atau penyusutan
sehingga akan menjadi biaya bagi perusahaan yang kemudian menjadi pengurang jumlah
beban pajak yang harus dibayarkan. Beban depresiasi dapat digunakan oleh manajer
sebagai sarana untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan (Pulungan
et al, 2022).

Utang merupakan salah satu sumber pembiayaan yang umum digunakan oleh
perusahaan dimana dapat dihitung dengan menggunakan rasio leverage. Rasio ini muncul
ketika perusahaan dalam menjalankan operasionalnya memanfaatkan dana pinjaman atau
sumber dana yang menimbulkan kewajiban pembayaran bunga (Pulungan et al, 2022).
Leverage didefinisikan sebagai banyaknya jumlah utang perusahaan dalam pembiayaanya
yang mengakibatkan biaya tambahan berupa beban atau bunga sehingga dapat
meminimalkan kewajiban pajak penghasilan yang ditanggung oleh wajib pajak badan
(Noviyani & Muid, 2019). Jadi, penggunaan utang melalui rasio leverage tidak hanya
berfungsi sebagai sumber pembiayaan operasional, tetapi juga menjadi bagian dari strategi
manajemen pajak perusahaan. Beban bunga yang timbul dari penggunaan dana pinjaman
dapat diakui sebagai biaya yang mengurangi laba kena pajak, sehingga secara legal dapat
menurunkan jumlah pajak penghasilan yang harus dibayarkan.

Selain capital intensity dan leverage, transfer pricing juga diindikasikan dapat
mempengaruhi tax avoidance. Transfer pricing adalah ketentuan harga dalam melakukan
transaksi yang melibatkan hubungan istimewa antara pihak-pihak tertentu. Dalam
praktiknya transfer pricing sering dikaitkan pada aspek penyalahgunaan pajak, dimana
semakin sering perusahaan mengadakan praktik transfer pricing maka akan semakin
terdorong untuk menggunakannya dalam kapasitas yang lebih besar (Givania & Hexana,
2024). Menurut Dansen Yino & Ngadiman (2025), Transfer pricing merupakan salah satu
bentuk upaya tax avoidance yang umumnya dilakukan melalui pengaturan harga transfer
secara sistematis, terstruktur, dan terencana dengan tujuan memindahkan keuntungan
perusahaan di suatu negara ke perusahaan lain yang berlokasi di negara dengan tarif pajak
lebih rendah. Akibatnya, laba yang dilaporkan perusahaan di Indonesia menjadi lebih kecil,
sedangkan laba pada perusahaan afiliasi di negara lain justru meningkat. Oleh karena itu,
diperlukan pengawasan yang ketat dan penerapan aturan harga transfer yang transparan
agar praktik transfer pricing tetap berada dalam jalur kepatuhan dan tidak berimbas pada
penggerusan basis pajak yang dapat merugikan negara.

Penelitian mengenai penghindaran pajak (tax avoidance) banyak dilakukan dengan
beragam variabel karena kebijakan pajak bersifat dinamis dan memerlukan kajian
berkelanjutan. Sejumlah studi menunjukkan hasil yang beragam, seperti Latif & Ajimat
(2023) yang menemukan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
pada perusahaan properti dan real estat, sedangkan Adenisa & Subandi (2023) justru
membuktikan pengaruh signifikan transfer pricing terhadap penghindaran pajak. Perbedaan
hasil juga terlihat pada variabel capital intensity, di mana Latif & Ajimat (2023) menyatakan
berpengaruh positif, sementara Puspitasari et al. (2021) menemukan pengaruh negatif pada
perusahaan sektor pertambangan. Perbedaan temuan ini diduga dipengaruhi oleh
perbedaan objek penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menguji kembali
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pengaruh capital intensity, leverage, dan transfer pricing terhadap penghindaran pajak dalam
satu model penelitian yang terintegrasi, dengan kebaruan pada objek dan periode
penelitian, yaitu perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama tahun 2022-2024.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. Populasi penelitian mencakup seluruh
perusahaan sektor energi di BEI, dengan pemilihan sampel menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu, antara lain perusahaan yang secara konsisten
menerbitkan laporan keuangan tahunan, menggunakan mata uang rupiah, tidak
mengalami kerugian, serta memiliki data lengkap terkait variabel penelitian. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak (tax avoidance) yang diukur
menggunakan Effective Tax Rate (ETR), sedangkan variabel independen meliputi capital
intensity, leverage, dan transfer pricing yang masing-masing diukur dengan rasio aset tetap
terhadap total aset, Debt to Equity Ratio (DER), serta proporsi piutang pihak berelasi
terhadap total piutang. Metode pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dari
situs resmi BEI dan laman perusahaan terkait. Teknik analisis data menggunakan statistik
deskriptif dan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui uji koefisien determinasi (R?), uji F untuk melihat pengaruh simultan variabel
independen, serta uji t untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel
independen terhadap penghindaran pajak.

Hasil Dan Pembahasan

A. Analisis Data
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Capital intensity 18 15 46 2583 .09673
Leverage 18 .06 1.52 .8444 48394
Transfer pricing 18 .00000 .94421 4659905 36077925
Penghindaran Pajak 18 -.18 .55 .2000 .20413
Valid N (listwise) 18

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel capital intensity menunjukkan nilai
minimum sebesar 0,15 yang dimiliki PT Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) pada tahun
2024 dan nilai maksimum sebesar 0,46 pada PT Dana Brata Luhur Tbk (TEBE) tahun 2024,
dengan nilai rata-rata 0,2583 yang mengindikasikan bahwa secara umum perusahaan
sampel mengalokasikan sekitar 25,83% total asetnya pada aset tetap, serta standar deviasi
0,09673 yang menandakan variasi relatif rendah antar perusahaan. Variabel leverage
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memiliki nilai terendah 0,06 pada PT Dana Brata Luhur Tbk (TEBE) tahun 2023-2024 dan
nilai tertinggi 1,52 pada PT Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) tahun 2023, dengan rata-
rata 0,8444 yang menunjukkan dominasi pendanaan perusahaan melalui utang, serta
standar deviasi 0,48394 yang mencerminkan variasi leverage yang cukup tinggi antar
perusahaan. Pada variabel transfer pricing, nilai minimum sebesar 0,00000 dimiliki PT
Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) tahun 2022 dan nilai maksimum sebesar 0,94421 pada
PT Elnusa Tbk (ELSA) tahun 2022, dengan nilai rata-rata 0,4659 yang mengindikasikan
tingkat praktik transfer pricing berada pada kategori sedang, serta standar deviasi 0,36078
yang menunjukkan variasi cukup besar antar perusahaan. Sementara itu, variabel
penghindaran pajak memiliki nilai minimum -0,18 pada PT AKR Corporindo Tbk (AKRA)
tahun 2022 dan nilai maksimum 0,55 pada PT Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) tahun
2023, dengan nilai rata-rata 0,2000 yang menunjukkan tingkat penghindaran pajak
perusahaan sampel sekitar 20%, serta standar deviasi 0,20413 yang mencerminkan variasi
moderat antar perusahaan.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 18
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 17894247
Most Extreme Differences Absolute A11
Positive .094
Negative -111
Test Statistic A11
Asymp. Sig. (2-tailed)c 2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .801
99% ConfidenceLower Bound .791
Interval Upper Bound .811

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Tabel diatas menunjukkan bahwa output uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (KS)
memperoleh nilai sig. sebesar 0,200 dimana lebih besar dari tingkat nilai signifikansi 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data residual yang tersaji berdistribusi secara normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas pada model regresi telah terpenuhi, sehingga data layak untuk
digunakan dalam tahap analisis selanjutnya.
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) -.704 443 -1.589 .134
Capital 1.883 .957 .892 1.967 .069 267 3.747
intensity
Leverage 408 211 .966 1.932 .074 .220 4.555
Transfer 157 159 278 988 340  .694 1.440
pricing

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Berdasarkan output pengujian yang tersaji pada tabel diatas menunjukan bahwa
seluruh variabel independen yakni capital intensity, leverage dan transfer pricing bernilai VIF
<10 dan nilai tolerance > 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa antar variabelnya tidak saling
memengaruhi secara berlebihan atau tidak terjadi gejala multikolonieritas dan model

regresi layak untuk digunakan.

c. Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Dari hasil grafik yang tersaji diatas, menunjukkan bahwa output penyebaran titik
tidak menunjukkan pola tertentu. Dimana terlihat menyebar secara acak baik diatas
maupun dibawah sumbu nol pada sumbu Y sehingga model regresi terbebas dari masalah

heteroskedastisitas.

-2 -1 o 1

Regression Standardized Predicted Value
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d. Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6082 .370 224 .10180 2.008

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2
b. Dependent Variable: LAG_Y

Berdasarkan hasil uji metode Cochrane-Orcutt, nilai Durbin-Watson (DW)
meningkat menjadi 2,008. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai tabel DW pada
tingkat signifikansi 5% dengan jumlah sampel 18 perusahaan dan tiga variabel independen,
sehingga diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 0,9331 dan batas atas (dU) sebesar 1,6961,
serta nilai 4-dU sebesar 2,3039. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai DW berada pada
rentang dU < d <4-dU (1,6961 < 2,008 < 2,3039), sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi telah terbebas dari autokorelasi dan layak digunakan untuk analisis pada tahap
selanjutnya.

3. Analisis Regresi Liner Berganda

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.017 .077 -.222 .828
LAG_X1 A17 578 212 721 484
LAG_X2 .248 .105 795 2.373 .034
LAG_X3 .059 .098 158 .607 .554

a. Dependent Variable: LAG_Y

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan Y =
—0,017 + 0,417X; + 0,248X, + 0,590X3 + ¢, yang menunjukkan bahwa ketika capital
intensity, leverage, dan transfer pricing bernilai nol, tingkat penghindaran pajak berada
pada nilai -0,017. Koefisien capital intensity sebesar 0,417 menunjukkan hubungan positif
terhadap penghindaran pajak, namun secara statistik tidak signifikan karena nilai
signifikansi 0,484 > 0,05. Koefisien leverage sebesar 0,248 juga menunjukkan hubungan
positif dan terbukti signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi 0,034 < 0,05, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan leverage berpengaruh nyata terhadap meningkatnya
penghindaran pajak. Sementara itu, transfer pricing memiliki koefisien positif sebesar 0,590
yang menunjukkan arah hubungan searah dengan penghindaran pajak, namun pengaruh
tersebut tidak signifikan secara statistik karena nilai signifikansi 0,554 > 0,05.
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4. Hasil Uji Fit Model
a. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Durbin-
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate urbin
Watson
1 .6082 370 224 .10180 2.008 1

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2

b. Dependent Variable: LAG_Y

Berdasarkan tabel yang tersaji diatas didapatkan nilai Adjusted R Square sebesar
0,224. Hal ini berarti bahwa sebesar 22,4% praktik penghindaran pajak dapat dijelaskan oleh
variabel independennya yakni capital intensity, leverage dan transfer pricing. Sedangkan
sebesar 77,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain selain modal dalam penelitian ini.

b. Uiji Statistik F (Uji Simultan)
Tabel 8. Uji Statistik F (Uji Simultan)

ANOVA:-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  .079 3 026 2.542 102b
Residual 135 13 010
Total 214 16

a. Dependent Variable: LAG_Y

b. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2

Berdasarkan hasil uji pada tabel tersaji nilai F hitung sebesar 2,542 dengan tingkat
signifikansi bernilai 0,102. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,102>0,05),
sehingga ditarik kesimpulan bahwa H, diterima dan H; ditolak. Dengan demikian, secara
simultan variabel capital intensity, leverage dan transfer pricing tidak berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak (Y). Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun ketiga
variabel independen memiliki hubungan arah positif terhadap variabel dependen
berdasarkan hasil regresi, namun secara bersama-sama (simultan) pengaruhnya belum
cukup kuat untuk menjelaskan variasi perubahan yang terjadi pada tingkat penghindaran
pajak di perusahaan sampel.
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c. Uji Statistik t (Uji t)
Tabel 9. Hasil Uji Statistik t (Uji t)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.017 .077 -.222 .828
LAG_ X1 417 578 212 721 484
LAG_X2 .248 .105 .795 2.373 .034
LAG_X3 .059 .098 .158 .607 .554

a. Dependent Variable: LAG_Y

Berdasarkan hasil uji t, variabel capital intensity memiliki koefisien regresi sebesar
0,417 dengan arah positif, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak karena nilai signifikansinya sebesar 0,484 > 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh positif dan signifikan ditolak. Variabel leverage menunjukkan koefisien
regresi positif sebesar 0,248 dengan nilai t hitung 2,373 dan signifikansi 0,034 < 0,05, yang
menandakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran
pajak sehingga hipotesis diterima. Sementara itu, variabel transfer pricing memiliki
koefisien positif sebesar 0,059, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak karena nilai signifikansinya 0,554 > 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan tidak
adanya pengaruh signifikan transfer pricing terhadap penghindaran pajak dapat diterima.

Pembahasan
1. Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa variabel capital intensity tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan dengan output uji t yaitu nilai
signifikannya lebih besar dari 0,05 (0,484>0,05) sehingga hipotesis 1 (H;) ditolak. Artinya,
tingkat capital intensity dalam perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang menjadi sampel
penelitian. Temuan ini menjelaskan bahwa capital intensity bukan merupakan faktor utama
yang mendorong adanya praktik penghindaran pajak. Meskipun secara teori, perusahaan
dengan tingkat capital intensity yang tinggi memiliki aset tetap besar dapat menimbulkan
biaya penyusutan yang diikuti potensi pengurang laba kena pajak, namun hasil uji
menunjukkan sebaliknya bahwa hal tersebut tidak berpengaruh terhadap tindak
penghindaran pajak.

Dalam agency theory, dijelaskan bahwa peningkatan capital intensity dapat
mengindikasikan adanya strategi penghindaran pajak karena biaya penyusutan atas aset
tetap dapat digunakan untuk menekan beban pajak perusahaan (Isnaini & Wahyuningtyas,
2022). Namun dalam penelitian ini tidak mendukung teori agensi dimana tinggi rendahnya
capital intensity tidak cukup memengaruhi adanya praktik penghindaran pajak. Hal ini
dapat disebabkan oleh fakta bahwa investasi dalam aset tetap oleh perusahaan sektor energi
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lebih difokuskan pada kebutuhan operasional dan efisiensi produksi, bukan untuk tujuan
penghindaran pajak (Sidauruk et al, 2024). Dengan demikian, kenaikan proporsi capital
intensity tidak serta-merta akan diikuti oleh peningkatan praktik penghindaran pajak.

Hasil dalam penelitian ini selaras terhadap penelitian yang dilakukan Asriani et al.
(2023) dan Sidauruk et al. (2024) yang memaparkan bahwa capital intensity tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak (fax avoidance). Hasil tersebut berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Latif & Ajimat (2023) dan Murtanto (2024) yang menyatakan
bahwa capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

2. Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa variabel leverage berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan dengan output uji t yaitu nilai
signifikansi sebesar 0,034 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,034<0,05). Dengan
demikian maka hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini berarti menunjukkan semakin tinggi
tingkat leverage suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan
tersebut untuk melakukan praktik penghindaran pajak.

Hasil tersebut sejalan dengan teori agensi,yang menyatakan tingginya tingkat
leverage dapat mendorong peningkatan praktik penghindaran pajak (A’isi & Budyastuti,
2024). Dalam teori agensi, manajer sebagai agen berusaha untuk memaksimalkan laba
perusahaan dengan cara memanfaatkan peluang penghematan pajak tanpa melanggar
ketentuan perundang-undangan. Salah satu strategi yang dilakukan adalah dengan
meningkatkan proporsi utang dalam struktur modal perusahaan karena beban bunga atas
utang dapat menjadi pengurang laba kena pajak (tax deductible interest expense).

Hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini memperoleh nilai maximum sebesar
152% dimiliki oleh perusahaan Radiant Utama Interinsco Tbk. menandakan bahwa
perusahaan memiliki jumlah utang yang jauh lebih tinggi dibandingkan total aset yang
dimilikinya. Kondisi ini mencerminkan jika utang dalam struktur modal perusahaan bukan
hanya sekadar strategi pendanaan, melainkan juga dapat menjadi instrumen pengelolaan
beban pajak. Semakin tinggi tingkat leverage, semakin besar pula beban bunga yang harus
ditanggung perusahaan (A’isi & Budyastuti, 2024). Beban bunga akan berakibat pada
berkurangnya laba sebelum pajak juga akan mengurangi pajak yang wajib dibayar oleh
perusahaan. Sehingga, leverage dinyatakan berperan penting dalam mendorong praktik
penghindaran pajak perusahaan sampel pada penelitian ini.

Hasil dalam penelitian ini selaras terhadap penelitian yang dilakukan oleh
Khairunnisa et al. (2023) dan A’isi & Budyastuti (2024) dimana menyatakan bahwa leverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Disisilain, hasil penelitian
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nagara & Setiawati (2022) dan
Puspitasari et al. (2021) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.
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3. Pengaruh Transfer Pricing terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa variabel transfer pricing tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan dengan output uji t yaitu nilai
signifikansi sebesar 0,554 yang bernilai lebih besar dari 0,05 (0,554>0,05). Dengan demikian
maka hipotesis ketiga (H3) diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik transfer
pricing bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi perilaku penghindaran pajak
dalam industri tersebut (sektor energi). Dimana rendah tingginya praktik transfer pricing
yang dilakukan tidak akan mempengaruhi perusahaan dalam melakukan penghindaran
pajak (Lestari, 2021).

Secara teoritis, transfer pricing sering dikaitkan dengan agency problem antara
manajemen (agen) dan pemegang saham atau pemerintah (prinsipal), di mana manajer
berupaya memaksimalkan laba setelah pajak dengan cara memindahkan keuntungan antar
entitas dalam satu grup usaha. Namun, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam
konteks sektor energi, mekanisme tersebut tidak berjalan efektif karena beberapa faktor
seperti struktural dan regulatif yang membatasi ruang gerak manajer dalam melakukan
praktik tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya peraturan No.l1 Tahun 2016 No.
213/PMK.03/2026 yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk dapat terus mengendalikan
kontrol regulasi dalam menekan praktik penghindaran pajak. Hidayah & Ayu (2024)
mengemukakan bahwa kebijakan mengenai transfer pricing mewajibkan perusahaan untuk
menerapkan prinsip kewajaran maupun kelaziman usaha yang membuat lebih sulit untuk
melakukan transfer pricing dengan tujuan tax avoidance. Selain itu, adanya pedoman
internasional seperti OECD Transfer pricing Guidelines juga semakin memperketat upaya
pengawasan. Dimana pedoman ini memberikan kerangka yang jelas bagi penentuan harga
transfer, mendorong transparansi, dan membatasi peluang perusahaan untuk melakukan
manipulasi harga demi mengurangi beban pajak.

Hasil dalam penelitian ini selaras terhadap penelitian yang dilakukan oleh Latif &
Ajimat (2023) dan Pertiwi & Masripah (2023) serta Auliya, Ratnawati et al. (2024) yang
menyebutkan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax
avoidance). Disisilain, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yohana et al. (2022), Asriani et al. (2023) dan Sari & Dirman (2024) yang menyebutkan
bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh capital intensity, leverage, dan transfer
pricing terhadap penghindaran pajak, dapat disimpulkan bahwa capital intensity
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penghindaran pajak, yang
mengindikasikan bahwa tingkat investasi aset tetap belum menjadi faktor penentu dalam
mendorong praktik penghindaran pajak karena lebih difokuskan pada kebutuhan
operasional dan efisiensi produksi. Leverage terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage
perusahaan, semakin besar kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran
pajak. Sementara itu, transfer pricing juga menunjukkan arah pengaruh positif namun tidak

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 7, No 2, 2026 12

signifikan terhadap penghindaran pajak, yang menandakan bahwa variasi praktik transfer
pricing tidak secara nyata memengaruhi penghindaran pajak, karena perusahaan
cenderung mampu mengelola aktivitas tersebut sesuai dengan regulasi yang berlaku.
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